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ABSTRAK 

 

Universitas Islam Kuantan Singingi yang beralamat di Jalan Gatot Subroto KM 7, 

Kebun Nenas, Teluk Kuantan, Sungai Jering Kabupaten Kuantan Singingi. Pada Fakultas 

Teknik Universitas Islam Kuantan Singingi belum tersedia lahan parkir yang memadai dan 

areal parkir yg belum diatur sehingga kendaraan parkir sembarangan. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai kebutuhan parkir pada kampus 

Universitas Islam Kuantan Singingi.Parkir merupakan salah satu unsur sarana yang tidak 

dapat dipisahkan dari sistem transportasi jalan raya secara keseluruhan, banyaknya 

kendaraan yang parkir pada lingkungan kampus, maka diperlukan areal parkir yang 

memadai dan tertata dengan baik untuk menghindari kesemrawutan kendaraan yang parkir 

supaya dapat memberikan pelayanan yang diinginkan bagi semua pihak, baik bagi para 

dosen serta staf maupun mahasiswa yang akan menggunakan tempat parkir selama waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya.Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik 

Universitas Islam Kuantan Singingi dengan menggunakan metode regresi linier berganda 

dan diperoleh persamaan sebagai berikut : Y = -48,5841+0+0,957196X2+0+0,57572X4 

Kata Kunci : Analisis, Model, Kebutuhan Parkir. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Parkir merupakan salah satu unsur sarana yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

transportasi jalan raya secara keseluruhan, banyaknya kendaraan yang parkir pada lingkungan 

kampus, maka diperlukan areal parkir yang memadai dan tertata dengan baik untuk 

menghindari kesemrawutan kendaraan yang parkir supaya dapat memberikan pelayanan yang 

diinginkan bagi semua pihak, baik bagi para dosen serta staf maupun mahasiswa yang akan 

menggunakan tempat parkir selama waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya. 

  

 Fakultas Teknik Universitas Islam Kuantan Singingi mempunyai lahan yang cukup luas 

tetapi di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Islam Kuantan Singingi belum tersedia 

lahan parkir yang memadai dan areal parkir yg belum diatur sehingga kendaraan parkir 

sembarangan dan mengakibatkan kesemrawutan kendaraan yg parkir di lingkungan Fakultas 

Teknik Universitas Islam Kuantan Singingi. Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan 

penelitian mengenai kebutuhan parkir pada kampus Universitas Islam Kuantan Singingi. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian karena yang 

diperoleh adalah faktor penting dari keberhasilan penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data 

dikerjakan berdasarkan populasi dan sampel yang telah ditetapkan sebelumya, demikian juga 

tentang cara dan alat pengukurannya. Data dapat dikumpulkan dari sumber langsung yang 

disebut data primer atau data sekunder. 

 

2.2 Bagan Alir Penelitian 

 Secara umum penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan kerja seperti terlihat 

dalam bagan alir di bawah ini: 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pelaksanaan Metode Penelitian 

 

3 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Pemodelan Parkir 

Dalam menganalisa regresi linier harus ditentukan terlebih dahulu variabel–variabel yang 

akan digunakan. Adapun variabel – variabel yang akan digunakan adalah : 

a) Jumlah dosen = X1 

b) Jumlah mahasiswa = X2 

c) Jumlah tenaga kependidikan = X3 

d) Durasi Parkir = X4 

 

Hubungan antara jumlah dosen,mahasiswa dan tenaga kependidikan dengan jumlah 

kendaraan yang parkir pada hari senin, selasa dan rabu dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 1. Jumlah Dosen dan Kendaraan yang Parkir 
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Untuk uji korelasi hubungan antara jumlah dosen teknik dengan jumlah kendaraan parkir 

hasilnya menunjukkan adanya hubungan yang kuat. 

 

Tabel 2. Korelasi Hubungan Antara Jumlah Dosen Dengan Jumlah  

Kendaraan Yang Parkir 

 
 

Tabel 3. Jumlah Mahasiswa Dan Kendaraan Yang Parkir 

 

 
 

Hasil dari uji korelasi antara jumlah mahasiswa dengan jumlah kendaraan yang parkir 

dapat dilihat pada tabel diatas yang menunjukkan adanya hubungan korelasi yang kuat. 

 

Tabel 4. Korelasi Hubungan Antara Jumlah Mahasiswa Dengan  

Jumlah Kendaraan Yang Parkir 

 
 

Hubungan antara tenaga kependidikan dan tenaga kebersihan dengan jumlah kendaraan 

parkir dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

 

 

 

Tabel 5. Jumlah Tenaga Kependidikan Dan Tenaga Kebersihan Dengan Jumlah 

Kendaraan Parker 
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Untuk uji korelasi hubungan antara jumlah tenaga kependidikan dan jumlah kendaraan 

parkir pada hari senin, selasa dan rabu hasilnya menunjukkan tidak adanya hubungan korelasi 

karena jumlah tenaga kependidikan tetap. 

 

Tabel 6. Durasi Parkir Dan Jumlah Kendaraan Parkir 

 
 

Hasil dari uji korelasi antara jumlah kendaraan yang parkir dan durasi kendaraan parkir 

dapat dilihat pada tabel 2.20 yang menunjukkan adanya hubungan korelasi yang kuat. 

 

Tabel 7. Korelasi Hubungan Antara Durasi Kendaraan Parkir Dengan  

Jumlah Kendaraan Parker 

 
 

Hubungan korelasi antara jumlah kendaraan parkir dan semua variable untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel 5.20 dibawah ini : 

 

Tabel 8. Nilai Korelasi Variabel 
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3.2  Analisis Regresi 

Setelah dilakukan uji korelasi antara semua variabel dan didapat hasil seperti tabel di atas 

maka tahapan selanjutnya dilakukan regresi linier dengan tahapan : 

1. Membuat tabel – tabel yang diperlukan 

2. Klik data, data analysis 

3. Pilih regresion, ok 

4. Aktifkan input Y range (blog tabel variabel Y) 

5. Aktifkan input X range (blok tabel variabe X) 

 

Maka akan keluar tabel summary output regresi 

1) Regresi antara jumlah kendaraan parkir (Y) dan jumlah dosen (X1), setelah dilakukan 

regresi antara Y dan variabel X1 maka hasilnya dapat dilihat pada summary output. 

Dari hasil summary output regresi antara jumlah kendaraan parkir dan jumlah dosen 

dapat dibuat model Y = 3,617+0,0313X1 

2) Regresi antara jumlah kendarahan parkir (Y) dan jumlah mahasiswa (X2). Setelah 

dilakukan regresi antara Y dan variabel X2 maka hasilnya dapat di lihat pada summary 

output. Dari hasil summary output regresi antara jumlah kendaraan parkir dan jumlah 

mahasiswa dapat dibuat model Y = 55,089+0,761X2 

3) Regresi antara jumlah kendaraan parkir dan jumlah tenaga kependidikan dan tenaga 

kebersihan (X3) tidak mempunyai hubungan korelasi sehingga nilai regresi nya juga 

nol. 

4) Regresi antara jumlah kendarahan parkir (Y) dan durasi parkir kendaraan (X4). 

Setelah dilakukan regresi antara Y dan variabel X4 maka hasilnyadapat di lihat pada 

summary output. Dari hasil summary output regresi antara jumlah kendaraan parkir 

dan durasi parkir kendaraan dapat dibuat model Y = 435,479286-2,0081X4 

 

3.3  Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda dilakukan untuk mencari pengaruh dua atau lebih variabel bebas 

atau untuk mencari hubungan fungsional dua fariabel bebas atau lebih terhadap variabel 

terikatnya, atau untuk meramalkan dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikatnya. 

Untuk melakukan regresi linier berganda caranya hampir sama dengan regresi linier 

sederhana hanya berbeda pada X range nya, pada regresi linier berganda setelah X range 

diaktifkan maka seluruh tabel yang merupakan variabel-variabel bebas di nlok secara 

bersamaan. Tabel hubungan antara jumlah kendaraan parkir dan jumlah dosen, jumlah 

mahasiswa, jumlah tenaga kependidikan dan tenaga kebersihan, luas lahan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 9. Hubungan antara Jumlah Kendaraan Parkir dan Semua Variabel 
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Sebelum dilakukan regresi linier berganda dilakukan uji korelasi terlebih dahulu. Untuk 

hasil korelasi antara variabel X1,X2,X3,X4. 

 

 
 

Setelah dilakukan uji korelasi selanjutnya dilakukan regresi linier berganda, dari hasil 

summary output regresi linier berganda maka didapat model kebutuhan parkir Fakultas 

Teknik Universitas Islam Kuantan Singingi adalah sebagai berikut: 

Y = -48,5841+0+0,957196X2+0+0,57572X4 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis data yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya tentang model 

kebutuhan parkir di Universitas Islam Kuantan Singingi didapat persamaan sebagai berikut : 

Y = -48,5841+0+0,957196X2+0+0,57572X4. 
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